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ABSTRACT 
 
Chika Ice Home Industry represents a home industry that manufactures ice candle, not having its 
own raw materials inventory system. The main cause is lack of implementation of the calculation method 
for optimal inventory control. This research focuses on establishing the optimum level of bookings for 
critically classified raw materials. Inventory method used to overcome these problems is the Economic 
Order Quantity-Model. To determine the approximate demand for the next one year, researchers uses 
Montecarlo simulation. The results of optimum reserve level based on - average demand during the Ice 
Chika one year ahead are as follows. EOQ for 60 kara coconut milk carton with an estimated total cost of 
IDR 13,280,000. EOQ for 40 cartons of condensed milk with an estimated total cost of IDR 9,169,000. 
EOQ 59 gallons of mineral water for an estimated total cost of IDR 3,631,000. By applying the Economic 
Order Quantity - The model then the company can determine the optimum level of ordering the materials 
needed during the production process for the foreseeable future. 
 




Es CHIKA Home Industry merupakan home industry yang bergerak di bidang pembuatan es lilin 
yang belum memiliki sistem persediaan bahan baku yang baik. Penyebab utama terjadinya hal di atas 
dikarenakan belum diterapkannya metode perhitungan pengendalian persediaan yang optimal. Penelitian 
ini membahas tentang usaha menetapkan taraf pemesanan optimum bagi bahan baku yang tergolong 
kritis. Metode persediaan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Economic 
Order Quantity–Model. Untuk mengetahui perkiraan demand selama satu tahun ke depan, peneliti 
menggunakan simulasi Montecarlo. Hasil penelitian taraf pemesanan optimum yang didasarkan pada 
rata-rata demand Es Chika selama satu tahun ke depan adalah sebagai berikut. EOQ untuk santan kara 
60 karton dengan perkiraan total cost sebesar Rp 13,280,000. EOQ untuk susu kental manis 40 karton 
dengan perkiraan total cost sebesar Rp 9,169,000. EOQ untuk air mineral 59 gallon, perkiraan total cost 
sebesar Rp 3,631,000. Dengan menerapkan Economic Order Quantity–Model, maka perusahaan dapat 
menetapkan taraf pemesanan optimum bahan baku yang dibutuhkan selama proses produksi untuk 
periode mendatang. 
 
Kata kunci: persediaan bahan baku, EOQ, simulasi Montecarlo, manajemen operasi 
 
